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dalam matematika.

BELAKANG
PENELITIAN

A. LATAR

Ide penelitian ini timbul berda-
sarkan pengalaman peneliti sen-
diri. Peneliti fobia terhadap
matematika semasa di SMA.
Peneliti merasakan ada kecema-
san dan ketakutan dalam mem-
pelajari matematika. Rasa takut
dan cemas ini tidak hanya pada
peneliti sendiri tapi sebagian
besar teman merasakan hal yang
sama.

Namun berkat bimbingan dan
guru, kami berhasil mengatasi

ABSTRAK
Cukup banyak karya tulis dan penelitian yang dilakukan
berkaitan dengan pencapaian prestasi belajar metematika oleh
siswa. Sebagian besar diantaranya memulai dari pencapaian
prestasi yang rendah, dilanjutkan dengan pembuktian bahwa
hal tersebut berkaitan dengan faktor-faktor pembelajaran
matematika di kelas. Seperti strategi mengajar, metode
atau pendekatan mengajar,
berpangkal kepada guru. Dalam  penelitian ini penulis
mencoba meneliti masalah yang justru berpangkal dari siswa,
yaitu bagaimana menjadikan fobia matematika menjadi
pemotivasi atau pendorong siswa untuk berprestasi  baik

kesemuanya itu

fobia matematika, bahkan men-
jadi pendorong/pemotivasi untuk
terus  meningkatkan 1
matematika yang  selanjutnya
juga berpengaruh dalam meraih
prestasi pada mata pelajaran [PA
seperti fisika dan kimia.

nresias]

Setelah menyelesaikan studi di
FKIP dengan Program Studi

bekerja sebagai guru matematik
(sebagai dosen dan juga guru
SLTA). Selama melaksanaka
tugas sebagai guru inilah timb

dorongan dalam dirn  penul
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untuk selalu membantu siswa
dalam mencapai prestasi mate-
natika  sebatas kemampuan
maksimal yang dimilikinya.

na 1tu sejak tahun 2002
sampai 2004 penulis tertarik
nelakukan  penelitian  untuk
nengetahut  bagaimana seha-
usnya sikap dan tindakan guru
'tuL menjadikan fobia
tematika sebagai  motivasi
merath pestasi belajar yang baik
dilam matematika.

PEMBAHASAN

lenurut Soejono “fobia adalah
ity ketakutan yang tidak
suk akal terhadap suatu
istiwa atau keadaan™ (1998,
; - Lebih lanjut dikemukakan
bahwa fobia timbul
bagal akibat dan  kejadian
ng mengerikan  berkaitan
- situasi tertentu atau
bahkan biasa juga
babkan karena ada orang
yang menunjukkan atau
mperlihatkan ketakutan

1,
Ll

jk menjawab pertanyaan
kah matematika itu 7
gh tidak mudah dapat kita
kan dengan jawaban satu
dua kalimat saja, karena

begitu banyak pendapat yang
berbeda, tergantung sudut pan-
dang, pengetahuan dan penga-
laman masing-masing. Misalnya
ada yang mengatakan matematika
adalah bahasa symbol, matema-
tika adalah sarana berfikir dan
matematika adalah ratunya ilmu
pengetahuan vang melayani se-
tiap cabang ilmu. Begitu penting-
nya peranan matematika bagi
pengembangan 1lmu.

Fobia mateinatika sendiri timbul
pada proses mempelajari mate-
maiika, vyaitu merupakan suatu
keadaan berupa ketakutan atau
kecemasan vang tidak inasuk
akal, vang ditunjukkan oleh
gejala-gejala berupa pandangan
atau stkap negatif terhadap
matematika.  Adapun  vang
menyebabkan ketakutan terhadap
matematika lebih  merupakan
ancaman terhadap konsep din
seseorang  daripada ancaman
secara fisik. Jadi dapat dikatakan
bahwa fobia matematika adalah
tanggapan psikologis terhadap
pikiran pada saat mempelajan
atau mengerjakan matematika.

Berkaitan dengan masih terda-
patnya fobia matematika pada
siswa, secara teoritis tidak dapat
di pungkiri. Untuk itu penulis
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kutipkan pendapat Herman
Hudoyo yang  mengatakan
bahwa “mempelajari matema-
tika adalah berkaitan dengan
mempelajari  ide-ide  atau
konsep-konsep vyang abstrak
dan tersusun secara hirarkis”
(1980, 3). Jadi untuk mempe-

lajari 1de-ide atau konsep
abstrak  tersebut  digunakan
simbol-simbol  agar  dapat
dikomunikasikan, Sehingga
dengan  banyaknya  simbol-
simbol inilah maka masih
banyak  orang memandang

matematika adalah pelajaran
vang aneh dan sulit dalam
mempelajarinya. Senada dengan
pendapat ini Akbar Sutawidjaja
mengungkapkan “karena obyek
matematika adalah benda-benda
pikiran vang bersifat abstrak,
tidak dapat dilihat, didengar
atau dirasa, serta disusun dalam
suatu sistem dengan meng-
gunakan deduks: yang Kketat,
maka bagi1 kebanyakkan orang
matematika adalah termasuk
yang susah dipelajar.

Pandangan bahwa matematika
itu adalah sulit dan menakutkan,
serta hanya dapat dikenakan
oleh anak-anak atau orang-
orang pandai saja, bisa dimulai
sejak anak masuk sekolah dasar,

dimana guru dan banyak orang
dewasa disekitarnya pernah atau
sering  menunjukkan  bahwa
matematika itu sukar dan
menakutkan, Padahal matematika
yang secara nyata diajarkan di
sekolah dasar seing merupakan
pengalaman pertama anak dalam
belajar matematika  sehingga
kesannya mengenal matematika

menjad dasar pandangan
selanjutnya terhadap pelajaran
matematika.

Penampilan serta sikap guru
ketika pembelajaran matematika
berlangsung seringkali menjadi-
kan matematika sebagai tugas
yang berat, guru terkadang
menghukum siswa yang tidak
dapat mengerjakan soal
matematika dengan benar. Hal ini

yang menyebabkan tertanam
perasaan cemas dan takut
berhadapan dengan pelajaran

matematika. Disamping itu, jika
orangtua atau orang dewasa lain
disekitarnya mempunyai pengala-
man vang kurang baik terhadap
matematika dan secara udnk

tersebut, maka hal i
membentuk  darr ul
kecemasan atau ketakutan g
terhadap matematika ia
matematika).
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Dampak adanya fobia matema-
tka pada siswa serta ling-
kungan disekitarnya dapat kita
ihat pada motivasi siswa untuk
belajar matematika, Sampai saat
ini masth terus terjadi ungkapan
tentang rendahnya prestasi yang
dicapai oleh siswa pada mata
pelajaran matematika. Hal ini

diduga salah satu  faktor
penyebabnya  adalah  masih
endah  motivasi  berprestasi

dalam mata pelajaran ini.
Sebagaimana pendapat Clellara
yang dikutip Wirya (1991, 12)
bahwa “motivasi berprestasi
jalah  kecenderungan  untuk
erprestasi  dalam  menyele-
sailkan suatu aktivitas atau
pekerjaan dengan usaha yang
iktif sehingga ~membernkan
hasil yang terbaik. Sedangkan
Atkinson sebagaimana yang
dikutip Sri Mulyani (1983, 67)
berpendapat  bahwa  motivasi
berprestasi  merupakan suatu
disposisi  untuk sukses dan
mempunyai  tendensi  untuk
menghindari  kegagalan. Jadi
dapat dikatakan bahwa motivasi
serprestasi - dalam  matematika
hukan hanya sekedar dorongan
intuk berbuat atau m'ﬂngﬂrjﬂkﬂn
matematika  tetapi mengacu
pada suatu ukuran keberhasilan
siswa berdasarkan penilaian

terhadap tugas-tugas yang diker-
jakannya.

Berdasarkan karakteristik umum
motivasi dapat diketahui karak-
teristik  motivasi  berprestas
dalam matematika, yaitu antara
lain :

a. Alktivitas untuk berprestasi
dalam matematika itu dige-
rakkan, artinya siswa beru-
saha mengerjakan matema-
tika dalam rangka memenuhi
kebutuhannya, seperti men-
cari tahu tentang hasil per-
hitungan sesuatu akurat atau
tidak.

b. Aktivitas siswa yang bermo-
tivasi itu memberikan arah.
Artinya siswa menyalurkan
energinya untuk menyele-
saikan tugas-tugas matema-
tika, misalnya dengan mak-
sud memperoleh pengharga-
an dan persetujuan dari guru,
sehingga meningkatkan
perasaan mampu,

c. Motivasi berprestasi dalam
matematika  memmbulkan
intensitas aktivitas. Artinya
seorang siswa yang merasa
hebat dalam matematika,
maka ia akan termotivasi
untuk membuktikan hal itu.
Sehinga menimbulkan se-
mangat yang memungkinkan
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ia berhasil mencapai pres-
tasi yang baik dalam mata
pelajaran matematika.

C. KESIMPULAN

Dari penelitian yang penulis
lakukan selama dua tahun
berturut-turut terhadap siswa
kelas dua Madrasah Aliyah
diperoleh temuan lapangan
sebagai berikut
. Kecemasan matematika
(fobia matematika) tidak
dapat dihilangkan atau
dihindari dalam  proses
belajar matematika.
Siswa-siswa yang berke-
mampuan belajar tinggi
akan lebih baik motivasi
belajar matematikanya jika
mengalami kecemasan
tentang keberhasilan dalam
belajar matematika.

3. Siswa-siswa yang berke-
mampuan belajar matema-
tika tinggi tetapi memiliki
kecemasan yang rendah,
perlu  disiasati  kecema-
sannya agar  menjadi
motivasi belajar yang baik
dalam mencapai prestasi
matematika yang tinggi.

4. Fobia matematika dapat
merupakan motivasi
berprestasi dalam atematika

b2

pada siswa yang memiliki
potensi atau kemampuan
matematika  yang  baik
disebsbkan siswa tersebut
mengkaji fobia matematika
yang terdapat dalam diri dan
lingkungan sekitarnya.

Jadi dari temuan lapangan
tersebut di atas dapat disimpul-
kan bahwa, guru matematika
perlu  secara psikologis dan
operasional mempersiapkan diri
dalam menghadapi kondisi keta-
kutan psikologik yang disebut
fobia matematika dari siswa-
siswanya menjadi  dorongan/
motivasi untuk berprestasi yang
baik dan

tinggi. Sebagai masukan, penulis

merangkum  bagaimana  sikap

guru menyiasati fobia matema-
tika siswa menjadi motivast
berprestasi dalam matematika.

. Tumbuhkan sikap percaya
diri akan kemampuan mate-
matika pada dir siswa yang
bersangkutan.

2. Budayakan kompetisi atau

persaingan yang sehat dalam

proses belajar  mengajar

matematika. 3

Ciptakan hubungan yang

baik antara guru dan murid.

tad
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